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ABSTRACT 

Ponorogo Regency is one of the regions in East Java Province categorized as 

having a high level of landslide risk, with 280 landslide events recorded during the 

2023–2025 period, concentrated particularly in Ngebel District. This condition is 

exacerbated by the dynamics of land use change, especially the proliferation of 

mining activities that do not comply with the direction of the Regional Spatial Plan 

(RTRW), which designates Ngebel District as a tourism area and environmental 

buffer zone. This study aims to analyze land use change in Ngebel District, assess 

its suitability to the spatial pattern of the Ponorogo Regency RTRW for 2024–2044, 

and determine the level of landslide hazard. The research employed a quantitative 

method with a Geographic Information System (GIS)-based spatial analysis 

approach, utilizing Sentinel-2 Deep Resolution 3.0 imagery from 2021 and 2026, 

as well as a scoring and weighting method based on five physical parameters: 

rainfall (30%), slope (20%), rock type (20%), land use (20%), and soil type (10%). 

The results show that land use change during the 2021–2026 period was 

relatively small, covering an area of 63.52 ha (1.02%) out of the total area of Ngebel 

District of 6,247.45 ha, with the largest changes being the conversion of mixed 

gardens into dry fields (tegalan/ladang) (26.65 ha) and into mining land (23.32 ha), 

occurring most extensively in Ngrogung Village as the village with the largest land 

use change (24.74 ha). The suitability analysis between the 2026 land use and the 

Ponorogo Regency RTRW for 2024–2044 shows that 85.33% (5,330.74 ha) is 

classified as Suitable, 14.64% (914.45 ha) as Supporting, and 0.04% (2.26 ha) as 

Unsuitable, with the entire Unsuitable category concentrated in Ngrogung Village. 

The landslide hazard mapping in Ngebel District for 2026 classifies 48.87% 

(3,053.21 ha) as high hazard class, 41.11% (2,568.60 ha) as moderate, and 10.01% 

(625.64 ha) as low. The high hazard class is concentrated in the eastern part of the 

district, situated on the slopes of Mount Wilis, with the largest area found in Talun 

Village (1,235.89 ha). 

Keywords: Land use change, Land use suitability to spatial plan (RTRW), Landslide 

hazard, Geographic Information System (GIS)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis, topografi bergelombang 

hingga bergunung, dan kondisi geologi yang kompleks, sehingga menjadi salah 

satu negara dengan tingkat kerawanan bencana tanah longsor yang tinggi. 

Frekuensi kejadian tanah longsor secara nasional cenderung tinggi mengingat 

sebagian besar wilayah Indonesia tersusun atas bentang alam perbukitan dan 

pegunungan dengan curah hujan yang intens sepanjang tahun (Heraldi dkk., 

2019). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana, bencana alam didefinisikan sebagai peristiwa yang 

mengancam kehidupan masyarakat, menimbulkan korban jiwa, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, serta dampak psikologis. Dalam konteks 

tersebut, pemetaan kerawanan tanah longsor menjadi kebutuhan yang mendasar 

guna mendukung upaya pencegahan dan pengurangan risiko bencana (Rif’ah 

dkk., 2024). 

Tingkat kerawanan bencana tanah longsor dipengaruhi oleh interaksi 

parameter fisik wilayah yang meliputi kemiringan lereng, jenis batuan, jenis 

tanah, curah hujan, dan penggunaan tanah (Hardianto dkk., 2020; Sulistio dkk., 

2020). Dari kelima parameter tersebut, penggunaan tanah merupakan komponen 

yang dinamis karena dapat berubah akibat aktivitas manusia dalam waktu yang 

relatif singkat. Konversi tutupan vegetasi menjadi lahan terbuka, kawasan 

pertambangan, atau tegalan pada lereng curam berpotensi menurunkan kapasitas 

infiltrasi tanah, memperbesar limpasan permukaan, dan melemahkan kestabilan 

lereng (Fauzir & Asyura, 2025). Oleh karena itu, analisis perubahan penggunaan 

tanah dan kesesuaiannya terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

merupakan bagian penting dari kajian kerawanan bencana tanah longsor, 

terutama pada wilayah yang mengalami dinamika perubahan penggunaan tanah. 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) merupakan instrumen perencanaan 

yang mengatur peruntukan dan pengendalian pemanfaatan ruang, termasuk pada 

kawasan rawan bencana, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang 

Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang. Evaluasi kesesuaian 
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penggunaan tanah eksisting terhadap pola ruang RTRW penting dilakukan untuk 

mengidentifikasi potensi konflik pemanfaatan ruang yang berpotensi 

memperburuk kondisi kerawanan bencana. Analisis spasial berbasis Sistem 

Informasi Geografis (SIG) dengan metode skoring dan pembobotan (weighted 

overlay) dinilai efektif dalam mengintegrasikan berbagai parameter fisik ke 

dalam satu kerangka analisis yang terukur untuk menghasilkan peta kerawanan 

longsor yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan (Putri 

Zafira dkk., 2024; Reppi dkk., 2021). Integrasi peta perubahan penggunaan 

tanah, peta kesesuaian terhadap pola ruang RTRW, dan peta kerawanan tanah 

longsor dapat menghasilkan informasi spasial yang lebih komprehensif untuk 

mendukung pengendalian pemanfaatan ruang dan mitigasi bencana. 

Kabupaten Ponorogo merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa 

Timur yang dikategorikan memiliki tingkat risiko tanah longsor tinggi 

berdasarkan Dokumen Kajian Risiko Bencana Nasional Provinsi Jawa Timur 

2022–2026 (BNPB, 2021). Kondisi ini tercermin pada tingginya frekuensi 

kejadian bencana tanah longsor yang berulang dalam tiga tahun terakhir. 

Berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Ponorogo, tanah longsor tercatat sebagai jenis bencana dengan jumlah kejadian 

tertinggi, yaitu 70 kali pada tahun 2023, meningkat menjadi 110 kali pada tahun 

2024, kemudian menurun menjadi 100 kali pada tahun 2025, sebagaimana tersaji 

pada Tabel 1. Secara kumulatif, total 280 kejadian longsor dalam tiga tahun 

tersebut melebihi jumlah kejadian bencana jenis lainnya, yang menegaskan 

bahwa tanah longsor merupakan bencana dominan dan memerlukan penanganan 

prioritas di Kabupaten Ponorogo. 

Tabel 1. Rekapitulasi Kejadian Bencana di Kabupaten Ponorogo Tahun 

2023-2025 

No Jenis Bencana 
Tahun 

2023 2024 2025 

1 Tanah Longsor 70 110 100 

2 Banjir 10 89 47 

3 Cuaca Ekstrem / Angin Kencang 11 67 29 

4 Kebakaran  53 36 8 

5 Kekeringan 1 35 2 

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Ponorogo dan Hasil Olahan Penulis, 2026 
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Sebagaimana terlihat pada Gambar 1, sebaran kejadian bencana di 

Kabupaten Ponorogo sebagian besar tanah longsor terkonsentrasi di kawasan 

lereng Gunung Wilis, dengan Kecamatan Pulung mencatat 20 kejadian dan 

Kecamatan Ngebel mencatat 17 kejadian sebagai dua kecamatan dengan 

frekuensi tertinggi pada tahun 2025. Karakteristik kawasan lereng Gunung Wilis 

yang meliputi kelerengan curam, material penyusun berupa batuan vulkanik 

yang rentan terhadap pelapukan intensif, serta intensitas curah hujan yang tinggi 

menjadikan kawasan ini sebagai klaster longsor yang memerlukan pemetaan 

kerawanan secara terukur sebagai dasar kebijakan penataan ruang dan 

penanggulangan bencana. 

 

Gambar 1. Sebaran Kejadian Bencana Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Ponorogo Tahun 2025 

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Ponorogo  

Di antara kedua kecamatan dengan frekuensi kejadian tertinggi tersebut, 

penelitian ini memfokuskan kajian pada Kecamatan Ngebel. Pemilihan ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa, selain memiliki karakteristik fisik yang 

rentan terhadap bencana tanah longsor, Kecamatan Ngebel juga mengalami 

dinamika perubahan penggunaan tanah yang berpotensi memperburuk kondisi 

kerawanan tersebut, serta memiliki kawasan strategis berupa Telaga Ngebel 



4 
 

yang berfungsi sebagai kawasan lindung sekaligus destinasi wisata unggulan. 

Secara fisik, Kecamatan Ngebel terletak di lereng Gunung Wilis dengan 

topografi yang didominasi perbukitan hingga pegunungan. Kondisi tersebut 

diperkuat oleh dominasi lereng curam hingga sangat curam, yaitu berkisar 25-

45% hingga lebih dari 45%. 

Kerentanan fisik tersebut terbukti dari catatan kejadian tanah longsor yang 

berulang. Kejadian paling signifikan terjadi pada 23 Oktober 2022 di Dukuh 

Krajan, Desa Talun, ketika longsor menyebabkan sekitar 260 jiwa dari 96 Kepala 

Keluarga mengungsi ke beberapa lokasi aman (BPBD Kabupaten Ponorogo, 

2022). Bencana ini turut merusak jaringan infrastruktur permukiman, termasuk 

akses jalan, drainase, dan jaringan air bersih. Menindaklanjuti kejadian tersebut, 

pada awal tahun 2023 Pemerintah Kabupaten Ponorogo membangun hunian 

sementara di Dusun Sidomukti, Desa Talun, bagi warga yang permukimannya 

berada di zona terdampak longsor (Antara News, 2023). Rangkaian kejadian 

tersebut menunjukkan bahwa tanah longsor merupakan persoalan nyata yang 

memerlukan pemetaan kerawanan dan pengendalian pemanfaatan ruang secara 

lebih terarah di Kecamatan Ngebel. 

Fenomena ini turut diperkuat oleh maraknya penambangan pasir yang 

berlangsung di wilayah Ngebel dalam beberapa tahun terakhir. Pengawasan 

gabungan yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo 

bersama Ditjen Gakkum KLHK mengungkap bahwa sebagian besar lokasi 

penambangan di kecamatan ini masih beroperasi tanpa izin maupun dokumen 

lingkungan yang sah, dan hanya satu titik di Desa Ngrogung yang telah 

memenuhi status legal (DLH Kabupaten Ponorogo, 2026). Keberadaan aktivitas 

tersebut dinilai bertentangan dengan arahan RTRW yang menempatkan 

Kecamatan Ngebel sebagai kawasan pariwisata dan penyangga lingkungan, 

bukan sebagai zona peruntukan pertambangan (Beritajatim.com, 2025). Dengan 

demikian perlu dibuktikan melalui analisis kesesuaian penggunaan tanah 

terhadap pola ruang RTRW Kabupaten Ponorogo Tahun 2024-2044. 

Dinamika perubahan penggunaan tanah tersebut secara spesifik 

teridentifikasi di lapangan berupa alih fungsi kebun campuran menjadi kawasan 

pertambangan, serta perluasan tegalan/ladang yang sebagian besar berasal dari 
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kawasan hutan dan kebun campuran, sehingga perlu dikaji lebih lanjut baik dari 

sisi pengaruhnya terhadap tingkat kerawanan longsor maupun kesesuaiannya 

dengan pola ruang RTRW. Kecenderungan perubahan ini penting untuk 

dicermati, sebab jenis penggunaan tanah dengan tutupan vegetasi minimal, 

seperti pertambangan dan tegalan/ladang, dapat mendorong ketidakstabilan 

lereng dan meningkatkan potensi longsor. Situasi ini semakin memperkuat 

urgensi penelitian untuk mengkaji sejauh mana perubahan penggunaan tanah, 

tingkat kerawanan longsor, serta menilai kesesuaiannya terhadap rencana tata 

ruang yang berlaku. 

Kajian mengenai tanah longsor dan perubahan penggunan tanah di 

Kecamatan Ngebel telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Muntikawati dan 

Budiyanto (2021) memetakan tingkat kerawanan tanah longsor berbasis SIG 

menggunakan parameter curah hujan, kemiringan lereng, jenis tanah, jenis 

batuan, dan penggunaan lahan, serta menunjukkan bahwa sebagian besar 

wilayah Kecamatan Ngebel berada pada kelas kerawanan tinggi dan sangat 

tinggi. Fauzianto dan Hadibasyir (2023) menganalisis tingkat kerawanan longsor, 

melakukan uji validasi dengan membandingkan kejadian longsor aktual terhadap 

kelas kerawanan, dan menyusun jalur evakuasi. Sementara itu, Nurcahyo (2020) 

mengkaji dampak penambangan pasir di Desa Ngrogung dan menemukan 

adanya degradasi lahan yang berpotensi meningkatkan kejadian tanah longsor. 

Penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa Kecamatan Ngebel memiliki 

persoalan kerawanan longsor dan tekanan pemanfaatan tanah yang perlu 

mendapat perhatian. 

Meskipun penelitian mengenai kerawanan tanah longsor, jalur evakuasi, 

dan dampak pertambangan telah dilakukan di Kecamatan Ngebel, kajian tersebut 

masih membahas masing-masing aspek secara terpisah. Berdasarkan penelitian 

yang telah ditelaah, belum ditemukan kajian yang secara terpadu menganalisis 

perubahan penggunaan tanah, mengevaluasi kesesuaiannya terhadap pola ruang 

RTRW Kabupaten Ponorogo Tahun 2024-2044, serta mengidentifikasi distribusi 

penggunaan tanah pada setiap tingkat kerawanan tanah longsor. Kesenjangan 

tersebut mendasari penelitian berjudul “Kesesuaian Penggunaan Tanah terhadap 

Pola Ruang dan Tingkat Kerawanan Bencana Tanah Longsor di Kecamatan 
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Ngebel, Kabupaten Ponorogo”. Penelitian ini mengintegrasikan analisis 

perubahan penggunaan tanah, kesesuaian terhadap pola ruang, dan kerawanan 

tanah longsor dalam satu rangkaian analisis spasial. Hasil penelitian diharapkan 

menjadi dasar penentuan prioritas pengendalian pemanfaatan ruang dan 

pengurangan risiko tanah longsor, sekaligus mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih adaptif terhadap kondisi kerawanan di Kecamatan Ngebel. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana jenis, luas dan sebaran perubahan penggunaan tanah di 

Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo pada tahun 2021 dan 2026? 

2. Bagaimana kesesuaian penggunaan tanah tahun 2026 di Kecamatan Ngebel, 

Kabupaten Ponorogo terhadap pola ruang RTRW Kabupaten Ponorogo 

tahun 2024-2044? 

3. Bagaimana tingkat kerawanan bencana tanah longsor dan sebaran 

penggunaan tanah tahun 2026 pada setiap tingkat kerawanan di Kecamatan 

Ngebel, Kabupaten Ponorogo? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis jenis, luas, serta perubahan penggunaan 

tanah di Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo pada tahun 2021 dan 

2026. 

2. Menganalisis kesesuaian penggunaan tanah tahun 2026 di Kecamatan 

Ngebel, Kabupaten Ponorogo terhadap pola ruang Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) Kabupaten Ponorogo tahun 2024–2044. 

3. Menganalisis tingkat kerawanan bencana tanah longsor dan sebaran 

penggunaan tanah tahun 2026 pada setiap tingkat kerawanan di Kecamatan 

Ngebel, Kabupaten Ponorogo. 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini meliputi manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. Penjelasan lebih lanjut disajikan sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian ilmu kebencanaan dan penataan ruang, khususnya 

yang berkaitan dengan analisis perubahan penggunaan tanah, kesesuaian 

penggunaan tanah terhadap pola ruang RTRW, serta analisis kerawanan 

bencana tanah longsor. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

referensi ilmiah mengenai dinamika penggunaan tanah, kesesuaian 

pemanfaatan ruang, dan tingkat kerawanan tanah longsor di suatu wilayah. 

Hasil penelitian juga dapat menjadi rujukan metodologis dalam integrasi 

peta kerawanan dengan peta penggunaan tanah melalui overlay untuk 

menghasilkan informasi spasial yang aplikatif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah Daerah/BPBD Kabupaten Ponorogo 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 

perumusan kebijakan penataan ruang serta penyusunan strategi mitigasi 

bencana tanah longsor di Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo. 

Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi 

wilayah prioritas penanganan, mengevaluasi penggunaan tanah yang 

sesuai maupun yang belum sesuai dengan pola ruang RTRW, serta 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam upaya 

pencegahan, pengurangan risiko, kesiapsiagaan, dan penanggulangan 

bencana. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

tingkat kerawanan bencana tanah longsor serta sebaran penggunaan 

tanah pada setiap tingkat kerawanan di Kecamatan Ngebel, Kabupaten 

Ponorogo. Informasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan, kewaspadaan, dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap 

potensi tanah longsor, sekaligus mendorong pemanfaatan tanah yang 

lebih aman dan sesuai dengan kondisi fisik wilayah serta arahan tata 

ruang yang berlaku. 
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D. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di wilayah Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo, 

yang mencakup 8 desa dengan luas 6.247,45 ha. 

2. Analisis perubahan penggunaan tanah dibatasi pada periode tahun 2021 dan 

2026, berdasarkan interpretasi citra satelit Sentinel-2A Deep Deep 

Resolution 3.0. 

3. Analisis kesesuaian penggunaan tanah dibatasi pada perbandingan 

penggunaan tanah tahun 2026 dengan pola ruang RTRW Kabupaten 

Ponorogo Tahun 2024-2044 dan ketentuan khusus kawasan rawan bencana 

tanah longsor tinggi yang termuat dalam Perda RTRW Kabupaten 

Ponorogo Nomor 1 Tahun 2024. 

4. Analisis kerawanan tanah longsor dibatasi pada tingkat kerawanan (hazard) 

berdasarkan lima parameter fisik (kemiringan lereng, jenis tanah, curah 

hujan, jenis batuan, dan penggunaan tanah) menggunakan metode skoring 

Puslittanak (2004). 

5. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif berbasis SIG 

untuk menggambarkan hubungan spasial antarvariabel, bukan untuk 

menguji hubungan sebab-akibat secara statistik. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penggunaan tanah di Kecamatan Ngebel terklasifikasi menjadi 9 (sembilan) 

jenis. Pada tahun 2021, penggunaan tanah didominasi oleh kebun campuran 

seluas 2.671,72 Ha (42,76%) dan hutan seluas 2.563,45 Ha (41,03%), yang 

bersama-sama mencakup 83,79% wilayah kecamatan. Pada tahun 2026, 

kebun campuran tetap mendominasi meski menyusut menjadi 2.608,77 Ha 

(41,76%), diikuti hutan yang tidak mengalami perubahan sama sekali (tetap 

2.563,45 Ha, 41,03%). Selama periode 2021-2026, penggunaan tanah yang 

berubah seluas 63,52 Ha (1,02%), sedangkan 6.183,93 Ha (98,98%) tidak 

berubah. Danau/telaga, hutan, dan sawah tidak mengalami perubahan luas. 

Kebun campuran merupakan satu-satunya kelas yang berkurang (62,95 Ha), 

sedangkan lima kelas lainnya bertambah: tegalan/ladang (26,09 Ha), 

pertambangan (23,32 Ha), permukiman (10,83 Ha), tanah jasa (2,64 Ha), 

serta perkantoran dan perdagangan (0,07 Ha). Konversi terbesar terjadi dari 

kebun campuran menjadi tegalan/ladang (26,65 Ha), disusul kebun 

campuran menjadi pertambangan (23,32 Ha) yang terkonsentrasi di Desa 

Ngrogung dan Desa Sahang. Perubahan paling luas terjadi di Desa 

Ngrogung (24,74 Ha atau 4,62% dari luas desa), diikuti Desa Talun (17,71 

Ha) dan Desa Pupus (11,85 Ha). 

2. Kesesuaian penggunaan tanah tahun 2026 terhadap pola ruang RTRW 

Kabupaten Ponorogo Tahun 2024-2044 didominasi kategori Sesuai seluas 

5.330,74 Ha (85,33%), kategori Mendukung seluas 914,45 Ha (14,64%), 

dan kategori Tidak Sesuai hanya seluas 2,26 Ha (0,04%) dari total 6.247,45 

Ha. Tingkat kesesuaian tertinggi terdapat pada Kawasan Cagar Alam 

(100%), Kawasan Hutan Produksi Tetap (98,73%), Kawasan Badan Air 

(97,35%), dan Kawasan Hutan Lindung (96,48%), menunjukkan kawasan 

berfungsi lindung relatif terjaga dari alih fungsi. Kategori Mendukung 

terluas berada pada Kawasan Permukiman Perdesaan (463,72 Ha) dan 

Kawasan Perkebunan Rakyat (191,12 Ha); kategori ini turut mencakup 

sebagian besar aktivitas pertambangan yang berkembang, karena secara 
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pola ruang masih diperbolehkan bersyarat/berizin. Kategori Tidak Sesuai 

seluruhnya terkonsentrasi di Desa Ngrogung, yaitu pada Kawasan 

Hortikultura (1,33 Ha) dan Kawasan Permukiman Perdesaan (0,93 Ha). 

3. Tingkat kerawanan bencana tanah longsor di Kecamatan Ngebel 

didominasi kelas tinggi seluas 3.053,21 Ha (48,87%), diikuti kelas sedang 

2.568,60 Ha (41,11%) dan kelas rendah 625,64 Ha (10,01%), sehingga 

89,98% wilayah berada pada kerawanan sedang hingga tinggi. Kerawanan 

tinggi terluas berada di Desa Talun (1.235,89 Ha), Pupus (641,28 Ha), dan 

Gondowido (638,00 Ha), konsisten dengan riwayat longsor besar di Dukuh 

Krajan, Desa Talun (Oktober 2022). Validasi terhadap 23 titik kejadian 

longsor historis (2021–2023) menunjukkan 86,96% titik berada pada kelas 

sedang–tinggi, sehingga model kerawanan dinilai akurat (>80%). Sebaran 

penggunaan tanah 2026 pada zona kerawanan tinggi masih menunjukkan 

adanya tegalan/ladang (171,13 Ha), sawah (120,86 Ha), pertambangan 

(15,77), serta permukiman (2,10 Ha). Temuan ini menegaskan perlunya 

pengendalian pemanfaatan ruang yang lebih ketat pada kawasan 

pertambangan dan sebagian kecil permukiman di kelerengan curam. 

B. Saran 

1. Pemerintah Daerah Kabupaten Ponorogo perlu melakukan pemantauan dan 

pengendalian secara berkala terhadap penggunaan tanah eksisting di 

Kecamatan Ngebel, khususnya aktivitas pertambangan yang mengalami 

penambahan luas paling signifikan secara proporsional (meningkat lebih 

dari tiga kali lipat, dari 9,09 Ha menjadi 32,41 Ha) dan sebagian berada 

pada kawasan yang tidak sesuai dengan arahan pola ruang RTRW maupun 

pada zona kerawanan tanah longsor sedang hingga tinggi. 

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Ponorogo, bersama Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kantor Pertanahan, perlu mengendalikan konversi kawasan 

kebun campuran menjadi tegalan/ladang, yang tercatat sebagai jenis 

perubahan penggunaan tanah dengan luas terbesar di Kecamatan Ngebel, 

khususnya di Desa Talun (15,62 Ha) dan Desa Pupus (9,66 Ha) yang secara 

umum berada pada wilayah dengan dominasi zona kerawanan tinggi. 

Pengendalian dapat dilakukan melalui pemantauan citra satelit 
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multitemporal secara berkala serta penerapan syarat kajian pengurangan 

risiko longsor. 

3. Diperlukan penertiban terhadap kegiatan pertambangan tanpa izin di 

Kecamatan Ngebel, khususnya pada Kawasan Perkebunan Rakyat yang 

secara spasial berstatus Mendukung namun tetap mensyaratkan 

kelengkapan izin dan rekomendasi instansi terkait agar pemanfaatannya 

sah, guna mencegah meluasnya ketidaksesuaian pemanfaatan ruang serta 

menekan potensi peningkatan kerawanan bencana tanah longsor di wilayah 

tersebut. 

4. Instansi terkait perlu memprioritaskan upaya mitigasi sesuai ketentuan 

khusus Pasal 113 ayat (7) Perda RTRW Kabupaten Ponorogo Nomor 1 

Tahun 2024, yaitu penyediaan titik kumpul dan jalur evakuasi serta 

rekayasa konstruksi tahan gempa pada permukiman yang berada pada zona 

kerawanan tinggi, serta kajian pengurangan risiko longsor, kajian geologi 

tata lingkungan, dan penerapan sistem vegetasi/terasering pada sawah, 

tegalan/ladang, dan aktivitas pertambangan yang berada pada zona 

kerawanan tinggi bencana tanah longsor. 

5. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

penyusunan kebijakan pengendalian pemanfaatan ruang dan mitigasi 

bencana tanah longsor di Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo, serta 

sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. 

6. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan hasil analisis 

kerawanan (hazard) pada penelitian ini menjadi analisis risiko bencana 

tanah longsor yang lebih komprehensif, dengan menambahkan komponen 

kerentanan (vulnerability) dan kapasitas masyarakat (capacity). 
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